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ABSTRAK 

 

Analisis Jenis Kalimat Imperatif dalam Novel Matahari karya Tere Liye menggunakan metode 

deskriptif kualitatif teknik pengumpulan data penelitian yaitu simak catat dan dokumentasi 

yang dicatat dan diperiksa berdasarkan jenis-jenis kalimat imperatif. Alat pengumpulan data 

menggunakan dokumen dan kartu data. Berdasarkan hasil penelitian jenis kalimat imperatif 

dalam novel Matahari karya Tere Liye meliputi jenis kalimat imperatif yang sebenarnya yang 

terdapat dua puluh satu kalimat, jenis kalimat imperatif ajakan terdapat tiga belas kalimat, jenis 

kalimat imperatif larangan terdapat delapan kalimat dan jenis kalimat imperatif persilaan 

terdapat tujuh kalimat, sehingga keseluruhan jumlah kalimat imperatif yang digunakan dalam 

novel Matahari karya Tere Liye berjumlah empat puluh sembilan kalimat. Lebih banyaknya 

temuan kalimat yang sesuai dengan jenisnya menandakan novel Matahari menggunakan 

banyak kalimat imperatif yang berdasarkan isinya. 

Kata Kunci: Kalimat Imperatif, Novel Matahari 

 

ABSTRACT 

 

Analysis of Imperative Sentence Types in Novel Matahari by Tere Liye uses a descriptive 

qualitative method of research data collection techniques, namely the recorded notes and 

documentation that are recorded and checked based on imperative sentence types. Data 

collection tools use documents and data cards. Based on the research results of imperative 

sentence types in the novel Matahari by Tere Liye include the types of imperative sentences 

which actually have twenty one sentences, imperative sentence types of invitation there are 

thirteen sentences, imperative sentence types prohibit there are eight sentences and types of 

imperative sentence sentences have seven sentences, so that the total number of imperative 
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sentences used in the novel Matahari by Tere Liye is forty-nine sentences. More findings of 

sentences that correspond to its type indicate the novel Matahari uses many imperative 

sentences based on its contents. 

Keywords: Imperative Sentences, Novel Matahari 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain 

untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik langsung maupun 

tidak langsung. Banyak cara untuk menyampaikan pikiran seseorang, baik melalui ragam tulis 

maupun ragam lisan meskipun bentuk penyampaiannya berbeda namun dalam perwujudannya 

bahasa tidak bisa terlepas dari kalimat-kalimat. Dalam ragam tulis diperlukan a. kesempurnaan 

struktur kalimat supaya orang yang membacanya dapat memahami apa yang disampaikan, 

kalimat dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik (.), tanya (?) dan seru (!). 

Kalimat imperatif adalah kalimat yang isinya berupa perintah dari pembicara kepada 

pihak yang lain. Tujuan kalimat perintah adanya respons tindakan yang dilakukan oleh lawan 

bicara. Pengertian lain dari Imperatif ialah bentuk kalimat atau verba untuk mengungkapkan 

perintah atau keharusan atau larangan untuk melaksanakan suatu perbuatan. Bersifat 

memerintah atau memberi komando, mempunyai hak memberi komando, dan bersifat 

mengharuskan. 

Kalimat perintah yang sebenarnya 

Kalimat perintah jenis ini ditandai dengan intonasi perintah yang jelas, kalimat 

imperatif yang biasa dibentuk dari sebuah klausa berpredikat verba yang diberi partikel lah 

kata kerja yang digunakan lazimnya kata kerja intrasitif (Kata kerja yang tidak membutuhkan 

objek)  seperti: 

1. Masuk dan duduklah! 

2. Berangkatlah sekarang juga! 

Selain itu kalimat perintah jenis ini ditandai juga dengan kata-kata pelemah atau 

penghalus seperti coba, tolong. 

Contoh:  

a. Coba tegur anak-anak itu supaya tidak ribut. 

b. Tolong pintu itu ditutup saja. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Kalimat ajakan adalah kalimat perintah yang isinya mengajak pihak lain untuk 

melakukan sesuatu bersama-sama dengan pembicara. Karena itu sering digunakan kata ganti 

“kita”. Itulah perbedaan dari kalimat perintah lainnya. Intonasi perintahnya sangat lemah dan 

kata-kata tambahan untuk mengajak seperti mari, ayo dan berpartikel –Lah. 

Contoh:   

a. Marilah kita beristirahat sejenak! 

b. Ayo kita bersihkan ruangan kelas kita bersama sama! 

c. Ayolah, kita kerjakan perintah itu dengan sebaik-baiknya! 

d. Mari kawan, kita pergi sama-sama! 

Chaer (2009: 198) menyimpulkan kalimat larangan merupakan kalimat perintah yang 

isinya melarang pihak lain untuk melakukan sesuatu. Intonasi perintah lebih jelas daripada 

kalimat ajakan, dalam kalimat larangan digunakan kata-kata penanda larangan seperti jangan, 

dilarang, terlarang, tidak boleh dan tidak dibenarkan.  

Contoh: 

a. Jangan menyiksa dirimu seperti itu! 

b. Dilarang merokok di ruangan ini! 

c. Terlarang siapun masuk ke ruangan ini! 

d. Tidak boleh membawa hewan ke dalam kelas! 

e. Kerusuhan 21-22 Mei tidak dibenarkan dalam ajaran Islam! 

Kalimat persilaan merupakan kalimat perintah yang halus. Kata-kata kalimat persilaan 

adalah silakan, mempersilakan dan persilakan partikel penegas –lah lazim juga untuk 

digunakan.  

Contoh:  

a. Silakan masuk, Dik! 

b. Kami mempersilakan Bapak dan Ibu untuk beristirahat sejenak. 

c. Hadirin dipersilakan berdiri. 

d. Kami persilakan hadirin untuk makan siang. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang menghasilkan data-data 

deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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sehingga data yang dikumpulkan adalah data kualitatif yang berupa kata, kalimat atau gambar. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan jenis kalimat Imperatif dalam novel 

Matahari karya Tere Liye. 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan untuk memecahkan masalah dalam 

penelitian sedangkan penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu 

persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum 

khususnya jenis kalimat imperatif dalam novel Matahari karya Tere Liye. 

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Liberary 

Research). Penelitian Liberary Research merupakan penelitian yang ditinjau dari tempat di 

mana penelitian itu dilakukan di kamar kerja peneliti atau ruang perpustakaan, peneliti 

memperoleh data dan informasi tentang penelitiannya lewat buku-buku atau alat-alat 

audiovisual lainnya. Mengenai di mana tempat melakukan studi kepustakaan banyak ahli 

penelitian menganjurkan perpustakaan adalah tempat yang paling ideal karena akan dengan 

mudah untuk mengakses bermacam-macam sumber yang relevan dengan permasalahan yang 

hendak dipecahkan (Sukardi, 2017: 35). 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian jenis kalimat imperatif dalam novel Matahari karya Tere Liye 

terdapat jenis kalimat perintah yang sebanarnya yaitu kalimat perintah yang dibentuk dari 

sebuah klausa berpredikat verba yang diberi peritkel-lah dan kata kerja yang lazim digunakan 

kata kerja intrasitif. Partikel-lah dapat ditambahkan pada kata verbal itu untuk menghaluskan 

perintah selain itu kalimat perintah jenis ini ditandai juga dengan kata-kata pelemah seperti 

kata tolong dan coba (Mulyono, 2012: 58). Jenis kalimat imperatif yang telah ditemukan 

sebagai berikut:  

Kalimat perintah yang sebenarnya 

S- Kalimat Terletak di Awal Kalimat, P- Berupa Kata Verbal Intrasitif.  

“Kamu tolong cek, Mama mau mengantarkan kue ke rumah tantemu....” (Liye, 2016:37, E3 

P46 B229) 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Pada kutipan (1) Kata Kamu menduduki fungsi subjek terletak di awal kalimat. Kata cek berupa 

kata verbal intrasitif dan kata tolong berfungsi untuk memperhalus perintah. Pada kalimat (1) 

penutur meminta mitra tutur untuk berjalan ke luar rumah mengecek dan memastikan apakah 

masih hujan atau tidak. 

Penambahan Partikel –Lah Untuk Memperhalus Perintah 

“Lihatlah, Ali tetap jatuh saat galahnya baru separuh berdiri.” (Liye, 2016: 38, E3 P58 B285) 

Pada kutipan (2) kata Lihat berupa kata verbal transitif sehingga kata lihat memerlukan adanya 

objek. Pada kata lihat di tambah partikel- lah untuk memperhalus perintah melihat ke arah Ali 

yang sedang terjatuh.  

Kata Tolong Terletak Di Awal Kalimat Untuk Memperhalus Perintah.  

“Tolong bantu aku duduk, Seli...” (Liye, 2016: 60, E5 32 B176) 

Pada kutipan (3) merupakan jenis kalimat perintah yang sebenarnya karena kata bantu berupa 

kata verbal transitif sehingga kata bantu memerlukan adanya objek. Kata tolong terletak di 

awal kalimat berfungsi untuk memperhalus perintah. Pada kutipan (3)  Ali yang menggunakan 

perintah secara halus yang dituturkan kepada Seli  supaya membantu Ali untuk duduk dikursi. 

Penambahan Partikel –Lah Untuk Memperhalus Perintah 

“Lihatlah, ada kereta api!” (Liye, 2016: 112, E9 P22 B80) 

Pada kutipan (4) kata Lihat berupa kata verbal transitif sehingga kata lihat memerlukan adanya 

objek. Pada kata lihat di tambah partikel- lah untuk memperhalus perintah melihat ke arah 

kereta api yang ada dilembah. 

Penambahan Partikel –Lah Untuk Memperhalus Perintah 

“Lihatlah! Tubuh Seli melayang ringan, seperti burung, hinggap di pucuk-pucuk pohon yang 

berjarak belasan meter dari kapsul ....” (Liye, 2016: 114, E9 P40 B155) 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Pada kutipan (5) kata Lihat berupa kata verbal transitif sehingga kata lihat memerlukan adanya 

objek. Pada kata lihat di tambah partikel- lah untuk memperhalus perintah melihat ke arah Seli 

yang sedang melayang ringan seperti burung.  

Penambahan Partikel –Lah Untuk Memperhalus Perintah 

“Lihatlah, dari jalan-jalan lain, dari balik bangunan menara, muncul ular-ular lainnya. Tiga, 

empat, enam tidak terhitung ada berapa ekor hewan melata”. (Liye, 2016: 134, E10 P49 B400) 

Pada kutipan (6) kata Lihat berupa kata verbal transitif sehingga kata lihat memerlukan adanya 

objek. Pada kata lihat di tambah partikel- lah untuk memperhalus perintah melihat ke arah 

jalan, bangunan dan hewan melata. 

Penambahan Partikel –Lah Untuk Memperhalus Perintah 

“Lihatlah bagian atasnya!” (Liye, 2016: 146, E11 P38 B145) 

Pada kutipan (7) kata Lihat berupa kata verbal transitif sehingga kata lihat memerlukan adanya 

objek. Pada kata lihat di tambah partikel- lah untuk memperhalus perintah melihat ke keatas 

ruangan kristal. 

Ditandai Oleh Pola Intonasi Perintah. 

“Kembali ke kapsul. Sekarang Seli!” (Liye, 2016: 149, E11 P60 B245) 

Pada kutipan (8) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kalimat. Kata sekarang 

merupakan verbal intrasitif yang dituturkan Raib kepada Seli dengan intonasi tegas. Perintah 

supaya Seli melakukan suatu perbuatan yaitu masuk kedalam kapsul perak.  

Ditandai Oleh Pola Intonasi Perintah. 

“Tutup pintu kapsul, Ali”. (Liye, 2016: 149, E11 P63 B253) 

Pada kutipan (9) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya. Kata tutup merupakan verbal 

intrasitif yang dituturkan Raib kepada Ali dengan intonasi tegas dan jelas supaya Ali 

melakukan perbuatan menutup pintu kapsul perak. 
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Ditandai Oleh Pola Intonasi Perintah. 

“Buka pintunya, Ali!” (Liye, 2016: 154, E11 P97 B388) 

Pada kutipan (10) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya. Kata Buka merupakan verbal 

intrasitif yang dituturkan Raib kepada Ali dengan intonasi tegas dan jelas supaya Ali 

melakukan perbuatan membuka pintu kapsul perak.  

Penambahan Partikel –Lah Untuk Memperhalus Perintah 

“Lihatlah, di kejahuan, di dinding satunya, juga terdapat air terjun tinggi, juga sungai besar....” 

(Liye, 2016: 167, E12 P56 B259) 

Pada kutipan (11) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya. Kata Lihat berupa kata verbal 

transitif sehingga kata lihat memerlukan adanya objek. Pada kata lihat di tambah partikel- lah 

untuk memperhalus perintah melihat lembah hijau yang mereka lewati. 

Kata Tolong Terletak Di Awal Kalimat Untuk Memperhalus Perintah.  

“Tolong buka pintunya, Ali.”. (Liye, 2016: 167, E12 P60 274) 

Pada kutipan (12) merupakan jenis kalimat perintah yang sebenarnya. Kata buka berupa kata 

verbal transitif sehingga kata buka memerlukan adanya objek. Kata tolong terletak di awal 

kalimat berfungsi untuk memperhalus perintah pada kutipan tersebut penutur mengharapkan 

mitra tutur untuk membukakan pintu kapsul perak yang berada di lapangan Klan Bintang. 

Penambahan Partikel -Lah Untuk Memperhalus Perintah  

Lihatlah, adik tirinya masih persis seperti remaja manja (Liye, 2016: 176, E13 P32 B164) 

Pada kutipan (13) merupakan jenis kalimat perintah yang sebenarnya. Kata Adik menduduki 

fungsi subjek, sementara kata lihat-lah kata yang ditambah partikel-lah untuk memperhalus 

kalimat perintah.  

Penambahan Partikel -Lah Untuk Memperhalus Perintah  

Lihatlah ke atas meja.” (Liye, 2016: 195, E14 P76 B302) 
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Pada kutipan (14) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kata Lihat berupa kata verbal 

transitif sehingga kata lihat memerlukan adanya objek. Kalimat yang dituturkan Faar 

mengandung makna perintah kepada Raib, Seli dan Ali supaya melihat meja yang yang 

menggunakan teknologi proyeksi yang sangat jernih. 

Penambahan Partikel -Lah Untuk Memperhalus Perintah  

“Pergilah. Kalian bertiga ambil kembali buku kehidupan.” (Liye, 2016: 283, E21 P25 B117) 

Pada kutipan (15) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kata Pergi berupa kata verbal 

transitif yang memerlukan adanya objek. Kalimat yang dituturkan Faar mengandung makna 

perintah kepada Raib, Seli dan Ali untuk pergi mengambil buku kehidupan milik Raib. 

Penambahan Partikel -Lah Untuk Memperhalus Perintah “Lihatlah, di depan kami, persis di 

tengah aula, sebuah cincin portal besar terbuka....” (Liye, 2016: 306, E22 P21 B100) 

Pada kutipan (16) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kata Lihat berupa kata verbal 

transitif yang memerlukan adanya objek. Kalimat yang dituturkan Raib mengandung makna 

perintah kepada Seli dan Ali untuk melakukan suatu tindakan yaitu  melihat bahwa ada cincin 

portal besar yang terbuka dan berlompatan pasukan Klan Bintang mengepung mereka.   

Ditandai Oleh Pola Intonasi Perintah 

“Bawa mereka ke sel karantina!” (Liye, 2016: 325, E23 P9 B41) 

Pada kutipan (17) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kata mereka berupa kata verbal 

transitif sehingga kata m ereka memerlukan objek. Kalimat yang dituturkan Sekretaris Dewan 

Kota mengandung makna perintah kepada anak buah nya, intonasi yang digunakan tegas dan 

jelas untuk memberi perintah supaya anak-anak dibawa ke karantina untuk dipenjara. 

Penambahan Partikel -Lah Untuk Memperhalus Perintah  

Lihatlah, empat puluh meter di bawah kubus, lautan  magma meletup-letup. (Liye, 2016: 334, 

E25 P7 B30) 

Pada kutipan (18) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kata Lihat berupa kata verbal 

transitif sehingga kata lihat memerlukan adanya objek. Partikel- lah berfungsi untuk 
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memperhalus perintah, kalimat yang dituturkan Ali mengandung makna perintah supaya Raib 

melakukan suatu tindakan untuk melihat ke bawah kotak kaca yang penuh magma membara.   

Penambahan Partikel -Lah Untuk Memperhalus Perintah  

“Pulanglah, Ra. Jangan cemaskan aku dan Seli,” (Liye, 2016: 346,  E26 P14 B51) 

Pada kutipan (19) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kata pulang berupa kata verbal 

transitif sehingga memerlukan adanya objek, partikel-lah berfungsi memperhalus perintah. 

Kalimat yang dituturkan Ali mengandung makna perintah supaya Raib melakukan suatu 

perbuatan untuk segera pulang ke bumi.  

Penambahan Partikel -Lah Untuk Memperhalus Perintah  

“Lihatlah mereka kejam sekali.” (Liye, 2016: 372, E29 P57 B235) 

Pada kutipan (20) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kata Lihat berupa kata verbal 

transitif sehingga memerlukan adanya objek dan partikel-lah berfungsi memperhalus perintah. 

Kalimat yang dituturkan Raib mengandung makna perintah kepada Ali supaya melakukan 

tindakan untuk melihat kondisi Seli yang terluka dan terbungkus gips transparan 

Penambahan Partikel -Lah Untuk Memperhalus Perintah 

“Pulanglah ke dunia kalian. Kirim berita tersebut ke penguasa Klan Bulan dan Klan Matahari. 

Enam bulan lagi dunia pararel diambang kehancuran...” (Liye, 2016: 388, E30 P54 B47) 

Pada kutipan (21) merupakan kalimat perintah yang sebenarnya kata pulang berupa kata verbal 

transitif sehingga memerlukan adanya objek dan partikel-lah berfungsi memperhalus perintah. 

Kalimat yang dituturkan Faar mengandung makna perintah kepada Seli, Raib dan Ali 

memerintah mereka untuk pulang ke bumi.  

Kalimat ajakan  

Kata Ayo Terletak di Awal Kalimat dan di Beri Partikel-Lah    “Ayolah, Ra, sedikit sekali yang 

pernah pergi ke Klan Bintang...” (Liye, 2016:33, E3 P27 B127) 
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Pada kutipan (1) merupakan kalimat ajakan karena kata Ra berupa kata verbal intrasitif yang 

tidak memerlukan objek. Kata Ayo ditambah partikel- Lah untuk memperhalus perintah Ali 

mengajak Raib untuk pergi ke Klan Bintang secara bersama-sama. 

Kata Ayo Terletak di Awal Kalimat dan di Beri Partikel-Lah 

“Ayolah....” (Liye, 2016: 57, E3 P57 B228)  

Pada kutipan (2) merupakan kalimat ajakan kata Ayo ditambah partikel- Lah untuk 

memperhalus perintah Raib mengajak Seli bersama-sama untuk menjahili. 

Kata mari terletak di awal kalimat “Mari kita sambut tim pertama! Inilah sang tuan rumah, 

yang mencatat rekor final untuk pertama kali....”  (Liye, 2016: 40, E4 P3 B8) 

Pada kutipan (3) merupakan kalimat ajakan kata mari terletak di awal kalimat ajakan untuk 

bersama-sama menyambut dan membuka pertandingan basket.  

Kata Ayo Terletak di Awal Kalimat “Ayo. Seli!” (Liye, 2016: 57, E5 P15 B91) 

Pada kutipan (4) merupakan kalimat ajakan kata ayo terletak di awal kalimat. Seli merupakan 

Subjek nya kalimat ajakan dituturkan Raib kepada Seli untuk mengajak pergi bersama-sama 

menuju basement di rumah Ali.  

Kata Ayo Terletak di Awal Kalimat “Ayo, kutunjukan bagian dalam kapsul ini.” (Liye, 2016: 

63, E5 P51 B265) 

Pada kutipan (5) merupakan kalimat ajakan kata ayo terletak di awal kalimat, ajakan Ali kepada 

Seli dan Raib untuk melihat bersama-sama kapsul perak yang sudah diciptakan Ali. 

Kalimat larangan  

Kata Jangan Berada di Awal Kalimat 

“Jangan menggunakan kekuatan kalian tanpa alasan yang baik” (Liye, 2016: 22, E2 P32 B154 

) 
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Pada kutipan (1) merupakan kalimat larangan. Kata kekuatan berupa verba intrasitif. Kalimat 

larangan yang dituturkan Miss Selena melarang mereka menggunakan kekuatan nya tanpa 

alasan yang jelas. 

Kata Jangan Berada di Awal Kalimat 

“Jangan digunakan untuk membuka portal apa pun, tanpa sepengetahuanku atau Miss Selena” 

(Liye, 2016: 23, E2 P36 B172) 

Pada kutipan (2) merupakan kalimat larangan yang di tuturkan Av kepada Raib yaitu melarang 

Raib untuk menggunakan buku matematika atau buku kehidupan tanpa sepengetahuan Av dan 

Miss Selena.   

P Kalimat Terdiri dari Kata Verbal Intransitif  

“Jangan coba-coba, Ali!” (Liye, 2016: 112, E9 P23 B84)Pada kutipan (3) Kata coba-coba pada 

kalimat (3) berupa kata verbal intransitif. Pada kalimat (3) penutur meminta mitra tutur untuk 

tidak menjajarkan kapsul perak dengan gerbong kereta. 

P kalimat terdiri dari verbal transitif, S kalimat terletak di akhir kalimat  

 “Jangan sebut nama-nama mereka, Ali!” (Liye, 2016: 126, E10 P34 B153) 

Pada kutipan ( 4) Kata nama-nama pada kalimat (1) berupa kata verbal transitif sehingga kata 

mereka hadir sebagi keterangan. Kata Ali menduduki fungsi subjek terletak di akhir kalimat. 

Penutur melarang Ali untuk tidak menyebut nama si Tanpa Mahkota, Tamus dan Ketua konsil 

Klan Matahari.  

Kata Jangan Berada Di Awal Kalimat “Jangan sentuh sekali pun. Hanya aku yang boleh 

menyentuhnya....” (Liye, 2016: 128, E10 P46 B198) 

Pada kutipan (5) merupakan larangan yang dituturkan Ali kepada Raib dan Seli untuk tidak 

menyentuh tombol-tombol yang ada di dalam kapsul perak milik Ali.  

P Kalimat Terdiri dari Kata Verbal Intransitif  

 “Jangan kemana-mana, Ali!” (Liye, 2016: 136, E10 P63 B445 ) 
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Pada kutipan (6) Kata kemana-mana pada kalimat (6) berupa kata verbal intransitif. Pada 

kalimat (6) penutur meminta mitra tutur untuk tidak pergi jauh dari sisi Seli dan Raib supaya 

bisa berlindung dari ular-ular raksasa. 

Kata Jangan Berada Di Awal Kalimat 

“Jangan lakukan, Faar.” (Liye, 2016: 214, E15 P75 B338) 

Pada kutipan (7) merupakan kalimat larangan yang di tuturkan dituturkan Marsekal Laar 

kepada Laar yang melarang untuk tidak mengeluarkan kekuatan dari dalam tongkat. 

Kata Jangan Berada Di Awal Kalimat 

 “Jangan lakukan apa pun, bicara apa pun, cukup ikuti aku.” (Liye, 2016: 233, E15 P75 B338) 

Pada kutipan (8) merupakan kalimat larangan yang dituturkan Ali kepada Raib dan Seli. Ali 

melarang mereka melakukan hal yang tak wajar saat di dalam restoran mewah. 

Kalimat persilaan  

Kata Silakan Terletak di Awal Kalimat, P Kalimat Terdiri Dari Kata Verbal Intransitif, S 

Kalimat Tidak Dihilangkan 

“Silakan masuk, Raib, Seli (Liye, 2016:75, E6 P49 B230 ) 

Pada kutipan (1) Kata masuk berupa kata verbal intrasitif sehingga tidak membutuhkan objek. 

Kata Raib dan Seli sebagai subjek terletak di akhir kalimat, perintah yang halus yang dituturkan 

petugas keamanan kepada Raib dan Seli untuk masuk ke dalam ruangan basement Ali. 

Kata Silakan Terletak di Awal Kalimat, P Kalimat Terdiri Dari Kata Verbal Transitif, S 

Terletak Di Akhir Kalimat  

 “Silakan tinggalkan aku sendirian...” (Liye, 2016:79, E6 P83 B359) 

Pada kutipan (2) Kata tinggalkan berupa kata verbal transitif sehingga membutuhkan objek. 

Kata Aku menduduki fungsi subjek, kalimat yang dituturkan Ali kepada Seli dan Raib untuk 

meninggalkan Ali di dalam basement sendirian. 

Kata Silakan Terletak di Awal Kalimat, P Kalimat Terdiri Dari Kata Verbal Intransitif 
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“Silakan duduk....” (Liye, 2016:172, E13 P7 B33) 

Pada kutipan (3) Kata duduk berupa kata verbal transitif sehingga membutuhkan objek. 

Kalimat yang dituturkan Faar kepada Ali, Seli dan Raib untuk mempersilakan duduk. 

Kata Silakan Terletak di Awal Kalimat, P Kalimat Terdiri Dari Kata Verbal Transitif, S 

Kalimat Tidak Dihilangkan 

“Silakan duduk, Ali, Seli dan Raib Kita sarapan...” (Liye, 2016: 190, E14 P41 B145) 

Pada kutipan (4) Kata duduk berupa kata verbal transitif sehingga membutuhkan objek. Kata 

Kita menduduki fungsi subjek penutur menyuruh mitra tutur untuk sarapan.  

Kata Silakan Terletak di Awal Kalimat 

 “Silakan, ini sup paling lezat di kota Zaramaraz...”(Liye, 2016: 236, E17 P56 B258) 

Pada kutipan (5) Kalimat persilaan yang dituturkan pelayan restoran untuk mempersilakan 

makan sup yang telah di hidangkan.\ 

Kata silahkan terletak di awal kalimat, P kalimat terdiri dari kata verbal intransitif, S kalimat 

tidak dihilangkan “Silakan. Kalian masuk....” (Liye, 2016: 266, E20 P11 B36) 

Pada kutipan (6) Kata masuk berupa kata verbal transitif sehingga membutuhkan objek. Kata 

Kalian menduduki fungsi subjek penutur menyuruh mitra tutur untuk masuk terlebih dulu 

menuju kota Zaramaraz. 

Kata Silahkan Terletak di Akhir Kalimat, S Kalimat Tidak Dihilangkan “Kalian bisa duduk. 

Silakan....” (Liye, 2016: 270, E20 P11 B36) 

Pada kutipan (7) Kata duduk berupa kata verbal transitif kata yang memerlukan objek. Kata 

Kalian menduduki fungsi subjek penutur memberii perintah supaya mereka duduk. 

Kata silahkan terletak di awal kalimat, P kalimat terdiri dari kata verbal intransitif, S kalimat 

tidak dihilangkan  

“Silakan jika kamu bisa,” (Liye, 2016: 270, E20 P40 B161 ) 
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Pada kutipan (8) Kata Kamu menduduki fungsi subjek dan kata silakan merupakan kalimat 

perintah jenis persilaan yang dituturkan Meer kepada Faar untuk mempersilakan masak jika 

Faar bisa masak. 

SIMPULAN  

Kalimat perintah yang sebenarnya menggunakan  partikel lah terdapat empat belas (14) 

kalimat. Kalimat perintah ditandai dengan kata tolong yang dituturkan untuk menyuruh atau 

memerintah dengan kata halus terdapat  tujuh (7)  kalimat Jadi keseluruhan kalimat  perintah 

yang Sebenarnya ada  dua puluh satu (21) kalimat. Berdasarkan Jenis Kalimat Ajakan terdapat  

tiga belas (13) jenis kalimat dalam novel Matahari karya Tere Liye. Terdapat kalimat larangan 

yang menggunakan kata  jangan terdiri dari delapan (8) jenis kalimat. Jenis kalimat persilaan 

yang menggunakan kalimat  Silakan terdapat delapan (8) jenis kalimat dalam novel Matahari 

karya Tere Liye. 
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